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Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu masalah Kesehatan yang paling besar di 
seluruh dunia. Penyakit ini juga merupakan penyebab kematian yang tertinggi pada 
negara-negara berkembang. Tuberkulosis pertam kali ditemukan oleh seorang ahi 
mikrobiologi yang Bernama Dr. Robert Koch pada tahun 1882. Oleh karena itu, 
diperlukan analisis untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi  kasus 
tuberkulosis sehingga jumlah kasusnya bisa menurun. Data yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini bersumber dari data BPS Provinsi Riau tahun 2023. Model yang 
digunakan yaitu model regresi poisson yang hasil nya menunjukkan adanya 
overdispersi sehingga perlu dilanjutkan dengan model regresi binomial negatif. 
Hasilnya menunjukkan bahwa kepadatan penduduk sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan jumlah kasus TBC di Provinsi Riau. Kemudian dari hasil tersebut, dapat 
terlihat bahwa model terbaik yaitu model regresi binomial negatif dengan nilai AIC 
terkecil yaitu -98678,78172. 

 
 Abstract 
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. 

Tuberculosis (TBC) is one of the biggest health problems throughout the world. This 
disease is also the highest cause of death in developing countries. Tuberculosis was first 
discovered by a microbiologist named Dr. Robert Koch in 1882. Therefore, analysis is 
needed to find out what factors influence tuberculosis cases so that the number of cases 
can decrease. The data that will be analyzed in this research comes from BPS data for 
Riau Province in 2023. The model used is the Poisson regression model, the results of 
which show that there is overdispersion so it is necessary to continue with the negative 
binomial regression model. The results show that population density has a big influence 
on the increase in the number of TB cases in Riau Province. Then from these results, 
it can be seen that the best model is the negative binomial regression model with the 
smallest AIC value, namely -98678.78172. 
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PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TB) merupakan salah satu masalah Kelselhatan yang paling belsar di selluruh dunia. Pelnyakit ini 

juga melrupakan pelnyelbab kelmatian yang telrtinggi pada nelgara-nelgara belrkelmbang. Tubelrkulosis pelrtam kali 
ditelmukan olelh selorang ahi mikrobiologi yang Belrnama Dr. Robelrt Koch pada tahun 1882. Tubelrculosis melrupakan 
suatu pelnyakit yang diselbabkan olelh Mycrobactelrium Tube lrculosis (Panggabelan & Winarti, 2024). Baktelri ini 
melnyelrang paru-paru, namun tidak melnutup kelmungkinan melnyelrang bagian tubuh lainnya. Pelnyakit ini dapat 
ditularkan mellalui batuk yang melngandung Mycrobactelrium Tubelrculosis dan melnyelbar kel udara. Pelnularan pelnyakit 
ini dapat telrjadi keltika pelndelrita TB belrbicara, batuk atau belrsin, selhingga kuman melnyelbar kel udara dalam belntuk 
pelrcikan dahak. Daya pelnularan selorang pasieln ditelntukan olelh banyaknya kuman yang dikelluarkan dari parunya 
(Kelmelnkels RI, 2011). 

Sampai sat ini Tubelrkulosis teltap melnjadi isu selrius dalam masyarakat karelna pelnyakit ini dapat melnyelbabkan 
kelcacatan, hingga kelmatian. Nelgara Indonelsia saat ini melne lmpati posisi keldua pelnelmuan dan pelnularan kasus 
Tubelrkulosis telrbanyak di dunia. Daelrah pelrmukiman delngan tingkat kelpadatan pelnduduk tinggi dan lingkungan 
yang tidak selhat atau kumuh diyakini melnjadi faktor utama yang melndukung pelningkatan pelnyakit ini.  

Melnurut data Kelmelntelrian Kelselhatan Provinsi Relpublik Indonelsia, Provinsi Jawa Barat melrupakan provinsi 
delngan jumlah kasus tubelrkulosis telrbanyak di Indonelsia. Seldangkan Provinsi Riau belrada pada posisi kel-10 selbagai 
pelnyumbang telrbelsar pelnyakit TB telrselbut (Han, 2024). Pada tahun 2020, ditelmukan telrduga pelndelrita tubelrkulosis 
yang melndapatkan pellayanan Kelselhatan di Provinsi Riau selbanyak 38.587 orang, hal telrselbut melngalami pelningkatan 
dibandingkan tahun 2019 yaitu ditelmukan selbanyak 36.154 pelndelrita tubelrkulosis di Provinsi Riau (ELliza Fitria, Ratna 
Juwita, Be ltty Nia Ruleln, 2023). Olelh karelna itu, dipelrlukan pelmodellan kasus TB yang telrjadi di Provinsi Riau agar 
dapat dapat melmbelrikan informasi yang belrguna dalam upaya pelncelgahan pelnyakit ini. salah satu meltodel yang dapat 
digunakan dalam pelmodellan telrselbut yaitu de lngan relgrelsi Poisson.  

Meltodel relgrelsi Poisson melrupakan salah satu meltode l yang cocok digunakan untuk melmodellkan data yang 
belrsifat count atau jumlah. Meltodel ini akan melmbantu dalam melngelvaluasi faktor apa saja yang melmpelngaruhi jumlah 
kasus TB di Provinsi Riau. Pada modell relgrelsi Poisson telrdapat asumsi yang harus telrpelnuhi yaitu belrupa elquidispelrsi. 
ELquidispelrsi melrupakan asumsi kelsamaan nilai variansi delngan nilai rata-rata pada modell Poisson. Pelnellitian 
selbellumnya melngelnai pelmodellan relgrelsi Poisson melnghasilkan kelsimpulan bahwa banyak telrjadi kasus undelrdispelrsi 
maupun ovelrdispelrsi pada relgrelsi Poisson. Apabila kasus undelrdispelrsi dan ovelrdispelrsi diabaikan maka pelngujian 
melnjadi kurang akurat kare lna nilai standard elrror melnjafi lelbih kelcil dari nilai selsungguhnya dan melnyelbabkan hasil 
pelngujian parameltelr relgrelsinya tidak valid. Ovelrdispelrsi dapat muncul dikarelnakan belbelrapa hal diantaranya yaitu 
adanya jumlah nol yang belrlelbihan pada variabell delpelndelnnya, variansi yang tidak dapat diamti pada data, atau 
pelngaruh variabell lain yang melngakibatkan pelluang keljadian belrgantung pada keljadian selbellumnya. Meltodel altelrnatif 
yang dapat digunakan untuk melngatasi kasus ovelrdispelrsi adalah relgrelsi Binomial Nelgatif (Syafiqoh elt al., 2024).  

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas, pelnulisan artikell ini melngarah pada pelnggunaan meltodel relgrelsi Binomial 
Nelgatif dalam upaya melmodellkan jumlah kasus TB di Provinsi Riau.  
 
MELTODEL PELNELLITIAN 
Data dan Variabell Pelnellitian 

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data selkundelr yang dipelrolelh mellalui Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Riau tahun 2023. Jumlah data pelnellitian yang digunakan adalah selbanyak 10 kabupateln dan 2 kota yang ada 
di Provinsi Riau. Adapun variabell-variabell yang digunakan dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada tabell 1 belrikut: 

         Tabell. 1 Variabell Pelnellitian 
Variabell Keltelrangan 

Y Jumlah kasus Tubelrkulosis 

X1 Kelpadatan pelnduduk 

X2 Jumlah puskelsmas 

X3 Jumlah rumah tangga yang melmiliki aksels air layak minum 

X4 Pelrselntasel pelnduduk miskin 

X5 Pelrselntasi rumah tangga yang melmiliki aksels sanitasi yang layak 

 
Meltodel Analisis 
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Langkah-langkah yang ditelrapkan dalam pelngolahan data guna melmpelrolelh pola hubungan telrbaik 
dalam analisis Relgrelsi Binomial Nelgatif untuk melnangani masalah ovelrdispelrsi pada relgrelsi Poisson pada 
data jumlah kasus TB di Riau tahun 2023 adalah selbagai belrikut:Melndelskripsikan karaktelristik jumlah 
pelndelrita TB di Riau tahun 2023 
1. Melndelskripsikan karaktelristik jumlah TBC di Provinsi Riau tahun 2023 
2. Melndeltelksi kasus multikolonelritas melnggunakan kritelria nilai VIF 
3. Pelmodellan melnggunakan relgrelsi Poisson 
4. Melndeltelksi adanya ovelrdispelrsi pada relgrelsi poisson 
5. Pelmodellan delngan melnggunakan relgrelsi binomial nelgatif delngan tahapan: 
a. Mellakukan pelnaksiran parameltelr modell relgrelsi binomial nelgatif 
b. Mellakukan pelngujian signifikansi parameltelr pada modell relgrelsi binomial nelgatf 
c. Melngintelrpreltasikan hasil modell relgrelsi binomial nelgatif 
6. Melnarik kelsimpulan (Kusuma elt al., 2022) 

 
HASIL DAN PE LMBAHASAN 
Karaktelristik Pelndelrita Pelnyakit TBC di Provinsi Riau 

Pada tahun 2021, pelndelrita TBC di Provinsi Riau mayoritas telrjadi pada kellompok usia 46-55 tahun 
yaitu selbanyak 151 orang atau selbelsar 33,1%. Mayoritas pelndelrita TBC adalah laki-laki selbanyak 326 orang 
atau selbelsar 71,5%. Seldangkan yang telrelndah adalah pelrelmpuan selbanyak 130 orang atau selbelsar 28,5%.  

Adapun data pelndelrita TB di Provinsi Riau tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar 1. belrikut: 
 

Gambar 1. Jumlah Pelndelrita TB di Provinsi Riau Tahun 2023 

 

Belrdasarkan Gambar 1 telrselbut, kabupateln/kota delngan jumlah pelndelrita TBC telrtinggi di 
provinsi Riau adalah Kota Pelkanbaru delngan jumlah pelndelrita selbanyak 2605 kasus. Seldangkan 
kabupateln/kota delngan jumlah pelndelrita TBC telrelndah adalah Kabupateln Siak delngan jumlah kasus 
selbanyak 303 kasus.  

 
Deltelksi Multikolinielritas 

Selbellum mellakukan analisis relgrelsi poisson, pelrlu dilakukan pelngelcelkan pada data untuk untuk 
melngeltahui apakah telrjadi kasus multinolinelritas atau tidak. Pelmelriksaan multinolinielritas pada data 
melrupakan salah satu asumsi yang harus dipelnuhi selbellum mellakukan analisis relgrelsi poisson, diantara 
variabell preldiktor harus indelpelndelnt atau tidak ada hubungan antar variabell preldiktor. Salah satu cara 
untuk melndeltelksi multinolinielritas yaitu delngan mellihat nilai VIF (Variancel Inflation Factor), apabila 
telrdapat nilai VIF > 10 maka dapat disimpulkan telrdapat multikolinielritas pada data. Belrikut adalah nilai 
VIF antar variabell preldiktor.  

 
 
 
 

Tabell 2. Nilai VIF Variabell Preldiktor 
Variabell VIF Variabell VIF 
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X1 dan X2 1,001099633 
 

X2 dan X4 1,271350507 
 

X1 dan X3 1,254470505 
 

X2 dan X5 1,014215768 
 

X1 dan X4 1,005452115 
 

X3 dan X4 1,04410517 
 

X1 dan X5 1,112428724 
 

X3 dan X5 1,002697757 
 

X2 dan X3 1,000228695 X4 dan X5 1,033701588 
 

Belrdasarkan Tabell 2 telrselbut, tidak telrdapat nilai VIF > 10, selhingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
telrdapat kasus multikolinielritas pada data selhingga selmua variabell layak diikutselrtakan dalam pelmodellan.  
Relgrelsi Poisson 

Seltellah mellakukan uji multikolinielritas, sellanjutnya dilakukan analisis untuk melngeltahui 
hubungan antar variabell preldiktor telrhadap jumlah pelndelrita TBC di Provinsi Riau delngan melnggunakan 
analisis relgrelsi poisson. Belrikut adalah hasil elstimaasi parameltelr melnggunakan relgrelsi poisson.  

Tabell 3. ELstimasi Parameltelr Relgrelsi Poisson 
Parameltelr ELstimasi Std. ELrror Z-Valuel P-Valuel 
Intelrcelpt 0 

 
83,14847109 

 
0 
 

0,53801323 
 

𝛽1 0,0006269 
 

84,8247334 
 

7,39EL-06 
 

0,000253853 
 

𝛽2 0,03468315 
 

179,8594645 
 

0,000193515 
 

0,75164636 
 

𝛽3 0,036539486 
 

179,2276451 
 

0,000203603 
 

0,287855184 
 

𝛽4 0,006972239 
 

179,4642662 
 

3,89EL-05 
 

0,33378964 
 

𝛽5 0,023690592 
 

178,8788296 
 

0,000132439 
 

0,545801078 
 

 
Belrdasarkan Tabell 3 modell relgrelsi poisson yang telrbelntuk adalah: 

𝜇𝑖  ̂= elxp (0 + 0,0006269𝑋1 + 0,03468315𝑋2 + 0,036539486𝑋3 + 0,006972239𝑋4 + 0,023690592𝑋5) 
Sellanjutnya akan dilakukan pelngujian parameltelr untuk melngeltahui variabell preldiktor mana yang 

belrpelngaruh telrhadap variabell relspon. Hipotelsis: 
H0 : 𝛽𝑗 = 0 
H1 : 𝛽𝑗 ≠ 0 ; 𝑗 = 1, 2, 3, 4, 5 

Belrdasarkan hasil pelngujian parameltelr delngan taraf signifikansi 5%, hanya ada satu parameltelr yang 
signifikan, yaitu β1. Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa variabell X1 melmiliki pelngaruh signifikan 
telrhadap modell. Dalam analisis relgrelsi Poisson, salah satu asumsi yang harus dipelnuhi adalah elquidispelrsion. 
Namun, pada data ini telrjadi ovelrdispelrsi delngan rasio ovelrdispelrsi selbelsar 517,2. Olelh karelna itu, pelrlu 
dilakukan pelmodellan lanjutan melnggunakan relgrelsi binomial nelgatif. 
Relgrelsi Binomial Nelgatif 

Langkah awal dalam pelmodellan relgrelsi binomial nelgativel adalah pelnelntuan nilai initial thelta. Pada 
kasus ini, nilai thelta yang didapatkan yaitu 1,405783036. Hasil analisis relgrelsi binomial nelgatif adalah 
selbagai belrikut:  

 
 
 
 
 
Tabell 4. ELstimasi Parameltelr Relgrelsi Binomial Nelgatif 

Parameltelr ELstimasi Std. ELrror Z-Valuel P-Valuel 
Intelrcelpt 3,994262747 883,2895836 -0,66072095 0,53801323 
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𝛽1 0,000865827 0,143067581 

 
8,91948403 

 
0,000295003 

 
𝛽2 0,037941 

 
9,476290065 

 
2,0027177 

 
0,101586197 

 
𝛽3 0 

 
 

8,783658883 
 

-0,11803036 
 

0,91063861 
 

𝛽4 0,005110594 
 

3,80691436 
 

1,33386418 
 

0,239777265 
 

𝛽5 0,015830109 
 

4,329256685 
 

1,64369942 
 

0,161159335 
 

  
Belrdasarkan Tabell 4. telrselbut, modell relgrelsi binomial nelgatif yang telrbelntuk adalah : 
𝜇𝑖  ̂= elxp (3,994262747 + 0,000865827𝑋1 + 0,037941𝑋2 + 0𝑋3 + 0,005110594𝑋4 +0,015830109𝑋5) 

Sellanjutnya, akan dilakukan pelngujian parameltelr untuk melngeltahui variabell preldiktor mana yang 
belrpelngaruh telrhadap variabell relspon. Hipotelsis: 
H0 : 𝛽𝑗 = 0 
H1 : 𝛽𝑗 ≠ 0 ; 𝑗 = 1, 2, 3, 4, 5 

Belrdasarkan hasil pelngujian parameltelr delngan taraf signifikansi 5%, hanya ada satu parameltelr yang 
signifikan, yaitu β1. Hal ini melnunjukkan bahwa variabell X1 melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap modell. 
Sellanjutnya, hasil analisis relgrelsi binomial nelgatif belrdasarkan variabell yang signifikan dapat dilihat pada 
tabell 5 belrikut: 

Tabell 5. Nilai Parameltelr yang Signifikan 
Parameltelr ELstimasi P-Valuel 
Intelrcelpt 4,110576641 

 
0,000180 

 
𝛽1 0,002051439 

 
0,000013 

 
Belrdasarkan Tabell 5 telrselbut, modell relgrelsi binomial nelgatif dari parameltelr yang signifikan dapat 

dibelntuk selbagai belrikut: 
𝜇𝑖  ̂= elxp (4,110576641+ 0,002051439𝑋1) 

Sellanjutnya, pelnelntuan modell yang lelbih baik antara relgrelsi poisson dan relgrelsi binomial nelgatif 
dapat dilihat dari hasil uji modell telrbaik delngan melnggunakan nilai AIC dan nilai Delviancel. Selpelrti yang 
telrlihat pada Tabell 6. Belrikut: 

Tabell 6. Kritelria Modell 
Modell Relgrelsi AIC Delvians 

Binomial 
Nelgatif 

-98678,78172 
 

-98690,78172 
 

Poisson -101063,0228 
 

-101075,0228 
 

 
Tabell 6 melnampilkan modell telrbaik, yaitu modell relgrelsi binomial nelgatif, delngan variabell yang 

signifikan ditelntukan olelh nilai delviansi yang melndelkati 1 dan nilai AIC yang lelbih relndah. Belrdasarkan 
analisis relgrelsi binomial nelgatif, faktor yang melmelngaruhi jumlah pelndelrita TBC di Provinsi Riau tahun 
2023 adalah kelpadatan pelnduduk. 

Pelrubahan jumlah kasus TBC di Provinsi Riau pada tahun 2023 dipelngaruhi olelh koelfisieln variabell 
yang rellelvan. Seltiap kelnaikan kelpadatan pelnduduk selbelsar 1 jiwa/km² akan melningkatkan jumlah 
pelndelrita TBC selbelsar elxp(0,002) = 1,002 kali lipat. 
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SIMPULAN 
Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan dapat disimpulkan bahwa faktor yang melmpelngaruhi 
jumlah kasus Tubelrkulosis (TBC) di Provinsi Riau tahun 2023 belrdasarkan pelmodellan melnggunakan relgrelsi 
binomial nelgativel adalah kelpadatan pelnduduk. Selhingga modell telrbelntuk adalah 𝜇𝑖  ̂= elxp(4,110576641+ 
0,002051439𝑋1). Modell telrbaik untuk kasus TBC di Riau tahun 2023 adalah modell relgrelsi binomial nelgatif 
delngan nilai AIC telrkelcil yaitu -98678,78172 
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